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ABSTRAK

Diah Zukhrufa Nisa, NIM: 2283110067. Tradisi Kepotang dalam Walimah Al-
‘urs Perspektif Hukum Islam dan Budaya Lokal (Studi Living Law pada
Masyarakat Pebelah Pantai Baro Gebang).

Tradisi kepotang merupakan salah satu budaya lokal yang masih
berkembang dalam pelaksanaan walimah al-’urs pada masyarakat pebelah Pantai
Baro Gebang. Tradisi ini dilakukan melalui pemberian uang, barang, bahan pokok,
maupun bantuan lainnya kepada pihak yang memiliki hajat, yang kemudian akan
dikembalikan ketika pemberi bantuan menyelenggarakan hajatan serupa. Dalam
perkembangannya, tradisi kepotang tidak hanya dimaknai sebagai bentuk gotong
royong dan solidaritas sosial, tetapi juga memunculkan persoalan hukum Islam
karena adanya unsur kewajiban sosial, penagihan, dan beban ekonomi bagi
sebagian masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik tradisi
kepotang dalam pelaksanaan walimah al-"urs, menganalisis tinjauan hukum Islam
terhadap tradisi tersebut, serta mengetahui hubungan antara budaya lokal dan
hukum Islam dalam praktik kepotang di masyarakat pebelah Pantai Baro Gebang.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
yuridis empiris dan studi Living Law. Sumber data terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara
langsung dengan tokoh agama atau tokoh masyarakat serta warga Desa Gebang
Kulon yang terlibat dalam pelaksanaan tradisi kepotang. Adapun data sekunder
diperoleh dari buku, jurnal, skripsi, dokumen, dan berbagai literatur yang berkaitan
dengan budaya lokal, walimah al-"urs, konsep ‘urf, dan hukum Islam. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,
sedangkan analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara deskriptif analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tradisi kepotang pada awalnya
merupakan bentuk gotong royong dan solidaritas sosial masyarakat dalam
membantu pelaksanaan walimah al-"urs. Dalam perspektif hukum Islam, tradisi ini
dapat dikategorikan sebagai ‘urf shahih selama dilaksanakan atas dasar tolong-
menolong, keikhlasan, dan tidak bertentangan dengan syariat Islam. Namun, dalam
perkembangannya terjadi pergeseran makna sehingga kepotang dipahami sebagai
utang sosial yang wajib dikembalikan dan menimbulkan tekanan ekonomi maupun
sosial bagi sebagian masyarakat. Oleh karena itu, tradisi kepotang dapat
dipertahankan sebagai budaya lokal selama pelaksanaannya tetap berorientasi pada
kemaslahatan, menjaga nilai solidaritas sosial, dan tidak menimbulkan
kemudaratan dalam kehidupan masyarakat.

Kata Kunci: Tradisi Kepotang, Walimah al-’urs, Budaya Lokal, Hukum
Islam, Living Law.



ABSTRACT

Diah Zukhrufa Nisa, Student ID: 2283110067. The Kepotang Tradition in
Walimah Al-’urs from the Perspective of Islamic Law and Local Culture (A
Living Law Study of the Pebelah Pantai Baro Gebang Community).

The kepotang tradition is one of the local cultural practices that continues
to exist in the implementation of walimah al-’urs among the people of pebelah
Pantai Baro Gebang. This tradition is carried out through the giving of money,
goods, staple foods, and other forms of assistance to families holding celebrations,
which are later reciprocated when the giver organizes a similar event. Over time,
the kepotang tradition has not only been interpreted as a form of mutual
cooperation and social solidarity, but has also raised issues within Islamic law due
to elements of social obligation, repayment demands, and economic burdens on
certain members of the community. This study aims to describe the practice of the
kepotang tradition in walimah al-"urs, analyze it from the perspective of Islamic
law, and examine the relationship between local culture and Islamic law within the
practice of kepotang among the pebelah Pantai Baro Gebang community.

This study employed a qualitative research method with an empirical
Jjuridical approach and a Living Law study. The data sources consisted of primary
and secondary data. Primary data were obtained through field observations and
direct interviews with religious leaders, community leaders, and residents of
Gebang Kulon Village involved in the implementation of the kepotang tradition.
Secondary data were collected from books, journals, theses, documents, and
various literature related to local culture, walimah al-"urs, the concept of ‘urf, and
Islamic law. Data collection techniques included observation, interviews, and
documentation, while the data analysis techniques consisted of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions through descriptive-analytical methods.

The results of this study indicate that the kepotang tradition initially
functioned as a form of mutual cooperation and social solidarity in assisting the
implementation of walimah al-"urs. From the perspective of Islamic law, this
tradition may be categorized as ‘urf shahih as long as it is carried out based on
mutual help, sincerity, and in accordance with Islamic principles. However, over
time, the tradition has experienced a shift in meaning, where kepotang is now often
perceived as a social debt that must be repaid, creating economic and social
pressure for some members of the community. Therefore, the kepotang tradition
may continue to be preserved as a local cultural practice as long as its
implementation remains oriented toward public benefit, maintains social solidarity,
and does not cause harm within society.

Keywords: Kepotang Tradition, Walimah al-"urs, Local Culture, Islamic
Law, Living Law.
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MOTTO
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“Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal itu baik bagimu dan boleh jadi
kamu menyukai sesuatu, padahal itu buruk bagimu. Allah mengetahui,
sedangkan kamu tidak mengetahui.”

(0S. Al-Baqgarah: 216)

“Mboten enten tiang mulyo tanpo rekoso.”
(Mbah Chudlori)

“Batasi pandanganmu dari nikmat orang lain agar rasa syukurmu tidak redup,
sebab hati yang terlalu sering membandingkan akan mudah kehilangan rasa
cukup.”

“Apabila yang ada di depan membuatmu takut dan yang dibelakang

membuatmu terluka maka lihatlah ke atas, sungguh Allah tak pernah gagal
menolongmu.”
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menjadi pijakan yang sangat berarti hingga akhirnya mampu mengantarkan



pada pemahaman dan pencapaian seperti saat ini. Semoga segala ilmu yang
diajarkan menjadi amal jariyah yang terus mengalir tanpa henti.

4. Sahabat-sahabat seperjuangan, terima kasih karena telah menjadi rumah
yang hangat di tengah lelahnya perjalanan ini. Kalian hadir bukan hanya
membawa tawa, tetapi juga menjadi tempat pulang yang nyaman tanpa
saling menjatuhkan, tempat bercerita tanpa takut dihakimi, dan tempat
beristirahat ketika hati mulai rapuh oleh keadaan. Terima kasih karena
selalu saling menguatkan, menggenggam satu sama lain dalam proses yang
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diri ini menjadi lebih kuat, hingga akhirnya mampu berdiri pada pencapaian
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diperjuangkan sepenuh hati. Sebab perjalanan ini bukan tentang siapa yang
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disembunyikan, selalu ada keteguhan yang menjaga asa agar tetap menyala.
Maka, terima kasih karena telah percaya, bertahan, dan terus berjalan hingga
sampai pada titik ini.

Semoga karya ini menjadi persembahan kecil yang berarti, bukan hanya
sebagai tugas akademik, tetapi juga sebagai bentuk ikhtiar ilmu yang bermanfaat

dan bernilai ibadah di sisi Allah Swt.
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meraih gelar Sarjana Hukum (S.H.) pada Fakultas Syariah UIN Siber Syekh Nurjati
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perlahan menjadi teman kisah dalam banyak hal, Juju Fatikha Sari yang
telah menjadi tempat cerita yang nyaman, tempat pulang yang terasa paling
aman, serta tempat penulis menaruh segala keluh kesah, terutama di masa-
masa penyusunan karya ini. Di tengah hari-hari yang penuh lelah dan
hampir menyerah, kehadiranmu selalu berhasil membuat semuanya terasa
lebih tenang. Terima kasih karena selalu ada, mendengarkan tanpa bosan,
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8. Untuk De Sa, Mbak Zil, dan Mbak Muslimah, terima kasih karena selalu
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9. Sahabat sedari kecil, Natasya, yang selalu membersamai penulis dalam
berbagai fase kehidupan dengan dukungan, doa, perhatian, dan semangat
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 158 Tahun 1987
Nomor: 0543b//U/1987

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab
dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf

latin:
Tabel 0.1: Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
j Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
z Ha h ha (de;)r;gvj: ht)ltlk di
t Kha Kh ka dan ha
4 Dal d De
3 Zal V/ Zet (dengan titik di atas)
J Ra r er
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J Zai z zet
O Sin S es
U Syin sy es dan ye
U Sad $ es (dengan titik di bawah)
. de (dengan titik di
o Dad d ( ba%vah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
. zet (dengan titik di
= £a . ( ba%vah)
d ‘ain koma terbalik (di atas)
é Gain g ge
- Fa f ef
a Qaf q ki
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
p Mim m em
O Nun n en
S Wau W we
2 Ha h ha
s Hamzah ) apostrof
$ Ya y ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan vokal rangkap atau diffong.
1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab

Nama

Huruf Latin

Nama

Fathah

a

a

Kasrah

i

i
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2

- Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
s Fathah dan ya Ai adanu
el Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
No. Tl}!isan Arab | Ditulis Secara Latin
1 | &S Kataba
2 | a8 fa'ala
30| Jiw Suila
4 | & Kaifa
5 |Jde haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Hur}l f Nama
Latin
TR Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
s Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas
) K) Dammah dan wau a u dan garis di atas
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Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 | J@ Qala
2 | A0 Rama
30| g8 Qila
4 83% yvaqiilu

4. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

a. Ta’ marbutah hidup

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammabh, transliterasinya adalah “t”.

b. Ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah,

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 JLGJ:\J\ dxy) | Raudat al-Atfal
2 | 555N &ual) | Al-Madimah Al-
Munawwarah
3 [ 4adk Talhah
4 | 448 Karamah
5 | dakl Fatimah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
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Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| Gujda mudarris
2| ed mufassir
3 Aaah Muhammad
4 M musallam
5 M\ asy-Syams

C. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:
No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1| Jas ar-rajulu
2 éﬁl\ al-galamu
3 fjﬂd\ al-jalalu
4 | addl ar-Rahman
5 Q.u.u.ﬂ\ asy-Syams
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6. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

No. | Tulisan Arab | Ditulis Secara Latin
1 Al ta’khuzu
2 | i syai'un
3 | e5 an-nau’u
4 u\ inna

D. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka

penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
| IV Qv Y Wit u! ) Wa innalldha lahuwa khair ar-razigin/
U~'~'§J‘JS‘ Wa innallaha lahuwa khairurrdzigin
2 | Wbl 3 W Aa AW aw | Bismillahi majrehd wa mursaha

E. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
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Contoh:

No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1| Gaadad) Qi 2al) Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin /
Alhamdu lillahi rabbil “alamin
2 | asall gl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-
rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak

dipergunakan.
Contoh:
No. | Tulisan Arab Ditulis Secara Latin
1| as) 558 4 Allaahu gafiirun rahim
2 | aad Y A Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru
jami an
F. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid.

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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